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ABSTRAK 

Admiral John Gracio, 201810115139. Tinjauan Yuridis Terhadap Potongan 
Film pada Platform Tiktok Berdasarkan Undang-Undang Nom,or 28 Tahun 2018 
Tentang Hak Cipta. 

Seiring dengan penerapan internet di semua lapisan masyarakat, selain membawa 
manfaat besar bagi pengguna jasa, kehadiran internet juga membawa persoalan 
sendiri yaitu pada aspek hukum hak kekayaan intelektual. Perlindungan hukum bagi 
pemilik atau pemegang Hak Cipta sangat diperlukan sebab kemajuan di bidang 
teknologi dan informasi membawa pengaruh di berbagai bidang, termasuk pada 
bidang pelanggaran Hak Cipta khususnya pada Film atau Sinematografi. Karya 
Sinematografi sendiri merupakan salah satu karya cipta yang dilindungi 
berdasarkan Pasal 40 huruf m Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak 
Cipta (UUHC). Adapun dalam skripsi ini akan dibahas mengenai : tinjauan yuridis 
terhadap potongan film dengan Hak Cipta Film di Indonesia, bagaimana hubungan 
antara penggunaan layanan media sosial Tiktok dengan pelanggaran Hak Cipta 
terhadap Film atau Sinematografi, dan upaya pencegahan pelanggaran Hak Cipta 
yang terjadi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan 
pelanggaran Hak Cipta dapat berupa perbuatan mengambil, mengutip, merekam, 
memperbanyak, atau mengumumkan sebagian atau seluruh Ciptaan orang lain, 
tanpa izin Pencipta atau Pemegang Hak Cipta. Sehingga hal tersebut merupakan 
pelanggaran terhadap hak moral dan hak ekonomi Pencipta meskipun tidak 
ditujukan untuk kepentingan komersial. Mengenai struktur dan substansi hukum di 
Indonesia terkait dengan Hak Cipta Film atau Sinematografi telah cukup memadai, 
namun pengaturan yang secara khusus ditujukan bagi penggunaan media sosial 
belum secara signifikan. Te1jadinya pelanggaran Hak Cipta terhadap karya 
Sinematografi didasari karena kurangnya kesadaran diri masyarakat akan hukum 
yang berlaku, serta akibat alasan eksistensi dan trend masa kini. Dari hasil 
penelitian ini, karena pelanggaran Hak Cipta Film atau Sinematografi akan 
merugikan diri Pencipta. Diharapkan kedepannya ada proses untuk 
mengoptimalkan upaya-upaya perlindungan hukum dengan cara meningkatkan 
kesadaran masyarakat akan hukum Hak Cipta. 

Kata Kunci: tinjauan yuridis, hak cipta, sinematografi. 
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